BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

. KESIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1.

Secara keseluruhan program pembelajaran Bahasa Indonesia
dengan model sinektik dapat diterapkan dalam pelajaran
Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar kelas V.

( dengan memperhatikan rambu-rambu yang disarankan).
walalupun demikian informasi yang disampaikan masih terba-
tas, karena dalam uji coba penerapan model dilakukan tanpa
kontrol.

Secara empirik, pengalaman, kemauan dan kemampuan guru
untuk meningkatkan profesionalisme, kondisi dan karakteris-
tik siswa, sarana dan prasarana yang menunjang program
pembelajaran, memberikan sumbangan yang berarti untuk
mewujudkan model pembelajaran Bahasa Indonesia yang dapat
diterapkan di Sekolanh Dasar kelas V.

Berdasarkan unsur-unsur kreativitasnya (fluency, flexibili-
ty, originality, dan elaboration) menunjukkan perkembangan
yang signifikan. Pengembangan tertinggi ada pada unsur
fluency, kemudian unsur flexibility, elaboration, dan

pengembangan terrendah terdapat pada unsur originality.
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SARAN-SARAN

Berkenaan dengan temuan-temusn vang diperoleh dari
penerspan model sinektik dalam mengembangkan kreativitsas
siswa, beriknt ini dapat disarankan beberspas hsl vang

dapat dimanfaathksn sebsgai patokan uantuk:
1. Kep i itis
Adz  bebersps catatsn yang perlu diperhatikan apabilsa
gurun akan menerspkan model sinektik dalam pembelajarannys,
vaitu:

5. Sebelum memasuki materi pelajaran yang sakan disajikan,
ciptakanlah hubungan yang bsik antars guru dan siswva,
jugs hubungan bsik diantara siswa. Apabila hal tersebut
dapat dilakukan maka suasansa kelss yang harmonis akan
tercipta. Kondisi seperti ini akan melshirkan keberanian
pada diri siswa untuk mengajukan ide-idenys,

perasssnnys, serta daya-days yvang ada dalsm diri siswa.

b. Guru merupskan sumber informasi awal di- sekolah vyang
memberikan informasi yang berguna bagi ansk didiknys.
Oleh ksrena itu mengenal dan memahami anak sangatlah
penting. Dampsaknya adslsh rass percays guru terhadap
siswa, begitun pula siswa terhadap gurunva.

Apabils rssa amsn dan nyaman di kelas sudah terwujud
memunghkinkan an=ak berani mengemukakan pengalaman,gagasan
dan minat mssing-mzsing.

c. Percsyakasnlah bahwa kelas adalah milik siswa, sehingga

snsk merass bebss untnk mendiskusikan masalah secars
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terbuka baik dengsn guru maupun dengan tewman sehaysnya.
d. Dalam proses pembelajarannys SeoYrang guru harus

menggunskan varissi metode, misalnysa ceramsh, diskusi,

tanys jawasb, pemberisn tugss.Tujuasnnya adalah agsr siswa

T
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dapat memnsatksn perhatiannys pada proses pembels]

<
o

vang sedsng berlsngsung.Di samping itu untuk menumbuhkan

keberanian dalsm mengembangkan krestivitasnya.

Ul

Apsbila terdapst sisws yang kurang aktif, wmakas siswa
tersebut dibantu oleh temannya yang aktif, atsu tempst
duduknys beralih sesusi dengsn kebutuhan.

Pujian terhadap siswa vang menunjukkan aktivitas

tertentu perlu diberikan.

f. Untuk meningkatkan aktivitas kelas maupun kelompok perlu
adanyva penvebarsn dslam penempatan siswa. Artinya daslam
sstu kelompok itu tidak hanya yang sktif saja astau vyang
pandai saja. Ads distribusi dan varissi yang berksla,
sehingga semangst kebersamaam terus terbins.

Dalam penelitisn ini peneliti menyadszsri keterbstasan
inforirasl vang diperoleh dari hasill penelitlian, oleh karena
itu perlu dilskuksn penelitian lebih lanjuat dengan
mempertimbangkan Jjumlah subiek yang lebih banyak, kelas
vang berbedsa,lokssi vang berbeds serta materi pelajsran
vang berbeda pulsa.

Demikianlah saran-saran vang dspat dijadiksn bahan
pertimbangan bsgi guru yvang kreatif dalam wmengembangkan

kreastivitas siswanva.
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